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A. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran besar
dalam perekonomian Indonesia dan perekonomian tiap daerah. Karena
sektor ini sudah terbukti dalam mengurangi angka pengangguran serta
memberikan kesempatan bagi pelaku UMKM untuk dapat berkembang
ditengah-tengah masyarakat dan dapat meningkatkan pendapatan UMKM
di suatu daerah.* Kehadiran UMKM tidak perlu diragukan karena terbukti
dapat bertahan serta menjadi penggerak ekonomi terutama pasca Krisis
ekonomi tahun 1997.2 UMKM sangat berperan penting untuk proses
pertumbuhan perekonomian Indonesia, dengan jumlahnya mencapai 99%
dari keseluruhan unit usaha, selain itu UMKM juga berkontribusi
terhadap PDB mencapai 60,5% dan 96,9% terhadap penyerapan tenaga
kerja dari total penyerapan tenaga kerja nasional.?

Lembaga keuangan perbankan memiliki peran penting dalam
menjembatani kebutuhan modal kerja dan mendukung pertumbuhan
usaha mikro kecil dan menengah (Nugroho & Tamala, 2018).
“Pembangunan ekonomi di suatu Negara sangat bergantung pada

perkembangan dinamis dan kontribusi nyata dari sektor perbankan. Pasca
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krisis ekonomi dan moneter di Indonesia memberikan gambaran nyata
betapa peran sektor perbankan sangat penting. Ketika sektor perbankan
terpuruk, perekonomian nasional juga ikut terpuruk. Demikian
sebaliknya, ketika perekonomian nasional mengalami stagnan, sektor
perbankan juga terkena imbasnya dimana fungsi intermediasi tidak
berjalan dengan normal™”.

Terdapat berbagai hambatan yang dihadapi para pelaku UMKM
dalam pengembangan UMKM salah satunya ialah modal, baik jumlah
ataupun sumber modal. Padalah hampir 53 juta masyarakat miskin yang
bekerja pada sektor UMKM berpotensi besar dalam menurunkan angka
pengangguran dan angka kemiskinan®. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik Provinsi Banten mencatat pada tahun 2018 data UMKM Banten
sebanyak 984,118 unit usaha.® Untuk lebih jelasnya perhatikan diagram
dibawah ini.

Gambar 1
Jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah Menurut

Kabupaten/Kota di Provinsi Banten Tahun 2018

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Provinsi Banten
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Sedangkan, Pada tahun 2020 Sebanyak 2600 pelaku usaha di
sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) di Provinsi Banten
terdampak pandemi, mereka mengaku drop atau cenderung menurun
sehingga banyak umkm yang kemudian gulung tikar saat pandemi dan
pasca pandemi.” Sektor UMKM vyang terpuruk yakni pada Kabupaten
Serang dan Kota Serang. Di Kabupaten Serang produksi UMKM
menurun drastis sekitar 50 sampai 80 persen.?® Itu berarti mereka tidak
stabil dalam segala kondisi. menurut Nizar Solihin dalam artikelnya,
Dinas Perdagangan Industri Koperasi dan Usaha Kecil Menengah
(DISDAGUNKUKM) kota serang menerima aduan dari para pelaku
usaha UMKM di Kota Serang. Rata-rata pelaku UMKM mengaku sulit
mengembangkan usaha karena terkendala modal.’

Kemudian, menurut data dari Asosiasi Fintech Pendanaan
Bersama Indonesia (AFPI), pada 2020 terdapat sekitar 46,6% juta dari
total 64 juta UMKM di Indonesia belum memiliki akses permodalan dari
perbankan atau lembaga keuangan bukan bank. Selain itu, Presiden RI
juga menghimbau agar ada 30 juta UMKM yang go digital di tahun 2024
mendatang karena hasil akhir yang diharapkan UMKM tidak hanya
masuk platform digital namun juga berhasil menjadi pemain global dan
berorientasi ekspor.™

Digitalisasi pada usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)

adalah suatu inovasi untuk membuat UMKM bertahan di masa pandemi.
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Banyaknya UMKM yang mengalami penurunan saat pandemi juga
harusnya menjadi perhatian pemerintah pusat. Untuk mengatasinya salah
satunya diperlukannya ekosistem digital agar UMKM naik kelas dan
pemasaran juga semakin luas. Menurut ketua komisi Il DPRD
Kabupaten Serang, salah satu yang menjadi kendala bagi pelaku UMKM
di Kabupaten Serang adalah kurangnya teknik pemasaran untuk
memperkenalkan suatu produk yang dimiliki.** Perkembangan teknologi
informasi menyebabkan perubahan kultural masyarakat, media elektronik
adalah salah satu media andalan dalam kegiatan berkomunikasi dan bisnis
yang memanfaatkan internet. Meskipun masih banyak pelaku bisnis yang
belum mengenal tentang internet tetapi karena desakan bisnis yang
semakin menggiring ke media banyak pelaku bisnis mulai
menggunakannya®.

Dalam konteks manajemen, peran fungsi kreativitas dalam proses
inovasi merupakan sebuah pembangkitan ide yang menghasilkan
penyempurnaan efektivitas dan efisiensi pada suatu sistem, aspek penting
dalam sebuah kreativitas adalah proses manusia.”® Kreativitas dan
UMKM memiliki keterkaitan dimana, para pelaku usaha di era digital saat
ini harus bisa berkreativitas dalam mengembangkan usahanya. Pelaku

UMKM perlu melakukan kreativitas mulai dari produk, pemasaran,
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distribusi hingga sistem lainnya.* Dalam pengembangan UMKM
membutuhkan keterampilan dan pengetahuan khusus. Kreativitas tidak
hanya berdampak pada kualitas produk, namun juga dapat meningkatkan
penjualan misalnya dengan memanfaatkan internet untuk memasarkan
produk penjualan.™

Kemajuan teknologi juga mengakibatkan banyaknya persaingan di
dunia bisnis, tak heran jika daya saing menjadi tantangan dalam dunia
usaha bisnis dari masa ke-masa. Daya saing dijadikan nilai tambah, dapat
diidentifikasi menggunakan konsep nilai tambah yang ditentukan atas dua
aspek yaitu produksi dan pemasaran. Daya saing merupakan kemampuan
menghasilkan produk barang dan jasa yang memenuhi pengujian
internasional dan dalam saat bersamaan juga dapat memelihara tingkat
pendapatan yang tinggi dengan tetap terbuka terhadap persaingan
eksternal (European Commission, 1999)'°. Daya saing saing bisa
diciptakan atau ditingkatkan melalui penerapan strategi bersaing yang
tepat seperti dengan pengelolaan sumber daya secara efektif dan efisien.
Selain itu, penentuan strategi yang tepat harus disesuaikan dengan seluruh
aktivitas dari fungsi perusahaan, sehingga akan tercipta kinerja yang
sesuai harapan bahkan lebih hingga menghasilkan nilai.*’

Pertumbuhan jumlah UMKM saat ini tidak sebanding dengan
tingkat daya saing, dari keseluruhan UMKM ternyata sekitar 70%
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UMKM di Indonesia memulai usahanya hanya karena adanya desakan
ekonomi bukan karena memiliki produk yang unik atau keterampilan
pada bidang tertentu. Padahal untuk bertahan dan berkembang di dunia
bisnis yang semakin ketat ini, pelaku UMKM harus memiliki
keterampilan dan dapat bekerja secara profesional dan mampu
menciptakan inovasi-inovasi pada bisnis mereka.'®

Beberapa penelitian terdahulu pernah melakukan penelitian yang
berkaitan tentang pembiayaan KUR, kreativitas produk dan pemasaran
online. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Markus Setiawan Soumoki
(2019)*° menyatakan bahwa pemberian kredit usaha rakyat (KUR)
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap perkembangan usaha
mikro kecil dan menengah di Kota Jayapura.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Adya Utami Syukri
dan Andi Nonong Sunrawali® yang mengatakan bahwa digital marketing
memberikan dampak positif bagi perkembangan UMKM di Kota
Makassar.

Kemudian, menurut B Lena Nuryanti S dan Jajang Nurjaman
(2017)* dalam penelitiannya mengatakan bahwa kreativitas memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap daya saing dengan
pengaruh yang kuat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat
kreativitas para pemilik usaha, maka semakin tinggi juga tingkat daya
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saing perusahaan. Sedangkan menurut Andi Hendrawan, dkk dalam
penelitiannya mengatakan bahwa tidak terdapat pengaruh dimensi
kreativitas proses terhadap pengembangan UMKM.

Adapun alasan penentuan variabel independen itu dilihat dari
penelitian terdahulu bahwa masih terdapat hasil yang berbeda sehingga
masih harus dilakukan penelitian kembali terhadap variabel-variabel
tersebut mengenai hal-hal yang mempengaruhi Pengembangan UMKM.
Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan
peneliti yaitu dari objek penelitian yang berbeda, peneliti lebih fokus pada
objek penelitian pada pelaku usaha UMKM di Kabupaten Serang. Selain
itu, adanya tambahan variabel independen serta adanya perbaruan dari
tahun penelitian yang dilakukan di tahun 2023.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh
Pembiayaan KUR, Kreativitas Produk dan Pemasaran Online
Terhadap Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (Studi
Kasus Nasabah BSI KCP Serang Kragilan)”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka identifikasi
masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Pada tahun 2020 dari total 64 juta UMKM di Indonesia sekitar 46,6%
juta belum memiliki akses.
2. Banyak UMKM mengalami kemerosotan saat pandemi.
3. Pada 2020 Sebanyak 2600 pelaku UMKM di Provinsi Banten
mengaku drop sehingga banyak umkm yang gulung tikar saat

pandemi dan pasca pandemi.



Salah satu yang menjadi kendala bagi pelaku UMKM di Kabupaten
Serang adalah kurangnya teknik pemasaran.
Saat ini pertumbuhan jumlah UMKM tidak sebanding dengan tingkat

daya saing.

C. Batasan Masalah

Batasan masalah dilakukan agar penelitian lebih terarah, fokus dan

tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian. Oleh karena itu, penulis

akan membatasi penelitian ini pada:

1.

3.

Fokus penelitian hanya mengenai pembiayaan KUR, Kkreativitas
produk dan pemasaran online terhadap pengembangan usaha mikro,
kecil dan menengah (Studi kasus nasabah BSI KCP Serang
Kragilan).

Penelitian ini dilakukan pada pelaku UMKM nasabah BSI KCP
Serang Kragilan.

Waktu penelitian dilakukan bulan Agustus-September 2023.

D. Perumusan Masalah

Untuk mempermudah penelitian ini, maka penulis merumuskan

masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh pembiayaan KUR terhadap pengembangan
usaha mikro, kecil dan menengah (Studi kasus nasabah BSI KCP
Serang Kragilan)?

Bagaimana pengaruh Kkreativitas produk terhadap pengembangan
usaha mikro, kecil dan menengah (Studi kasus nasabah BSI KCP

Serang Kragilan)?



3. Bagaimana pengaruh pemasaran online terhadap pengembangan
usaha mikro, kecil dan menengah (Studi kasus nasabah BSI KCP
Serang Kragilan)?

4. Bagaimana pengaruh pembiayaan KUR, kreativitas produk dan
pemasaran online secara simultan terhadap pengembangan usaha
mikro, kecil dan menengah (Studi kasus nasabah BSI KCP Serang

Kragilan)?

E. Tujuan Penelitian
Tuhuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis pengarun pembiayaan KUR terhadap
pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (Studi kasus
nasabah BSI KCP Serang Kragilan).

2. Untuk menganalisis pengaruh kreativitas produk terhadap
pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (Studi kasus
nasabah BSI KCP Serang Kragilan).

3. Untuk menganalisis pengarunh pemasaran online terhadap
pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (Studi kasus
nasabah BSI KCP Serang Kragilan).

4. Untuk menganalisis pengaruh pembiayaan KUR, kreativitas produk
dan pemasaran online secara simultan terhadap pengembangan usaha
mikro, kecil dan menengah (Studi kasus nasabah BSI KCP Serang
Kragilan).
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F. Manfaat/Signifikansi Penelitian
1. Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan para pembaca, serta menambah rujukan untuk referensi
pembaca yang ingin melakukan penelitian mengenai analisis
pengaruh pembiayaan KUR, kreativitas produk dan pemasaran online
terhadap pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (Studi
kasus nasabah BSI KCP Serang Kragilan).
2. Pelaku UMKM
Hasil ini diharapkan dapat memberikan ilmu dan pengetahuan
dalam proses meningkatkan Kkinerja dalam memaksimalkan
pembiayaan KUR, kreativitas produk dan pemasaran online terhadap
pengembangan UMKM.
3. Peneliti
Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana
belajar dalam mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan pada
perbankan syariah serta dapat memperluas dan memperkaya ilmu
pengetahuan. Terkhusus mengenai pengaruh pembiayaan KUR,
kreativitas produk dan pemasaran online terhadap pengembangan
usaha mikro, kecil dan menengah (Studi kasus nasabah BSI KCP
Serang Kragilan).

G. Sistematika Penelitian
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
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BAB Il : KAJIAN PUSTAKA

Bab ini berisi tentang landasan teori sebagai hasil dari studi
pustaka. Teori yang didapat akan menjadi landasan pendukung mengenai
masalah yang diteliti oleh penulis, peneliti terdahulu, kerangka pemikiran
dan hipotesis.
BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang metodologi analisis yang digunakan
dalam penelitian. Serta memuat tentang ruang lingkup penelitian, teknis
analisis dan operasional variabel.
BAB IV : PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian,
analisis data dan pengujian hipotesis.
BAB V : PENUTUP

Bab ini terdiri dari kesimpulan dan saran-saran dari hasil
penelitian yang diperoleh.



